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Abstrak

Tenaga kerja memerlukan Alat Pelindung Diri (APD) ketika bekerja untuk meminimalisir
jumlah paparan risiko dan bahaya dari suatu kecelakaan kerja. Perilaku penggunaan APD dipengaruhi
oleh faktor predisposisi, pendukung dan penguat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan APD di Pabrik Gondorukem dan Terpentin
(PGT) Sukun, Ponorogo. Penelitian ini menggunakan desain penelitian crossectional study. Metode
pengambilan data dengan teknik purposive sampling yaitu pekerja di PGT Sukun Ponorogo yang
berjumlah 30 responden. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu perilaku penggunaan APD. Variabel
bebas penelitian yaitu pengetahuan, sikap, pelatihan, ketersediaan APD, komunikasi, motivasi,
pengawasan, hukuman dan penghargaan. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan check list.
Penelitian ini menunjukkan variabel pengetahuan (p-value 0,407), sikap (p-value 0,195), pelatihan (p-
value 0,064), ketersediaan APD (p-value 0,267), dan motivasi (p-value 0,267) tidak berhubungan
dengan perilaku menggunakan APD. Sedangkan variabel komunikasi (p-value 0,011), pengawasan (p-
value 0,007), hukuman (p-value 0,029) dan penghargaan (p-value 0,003) terbukti secara statistic
berhubungan dengan perilaku menggunakan APD.

Kata Kunci : APD, faktor predisposisi, faktor pendukung, faktor penguat, perilaku penggunaan APD.

FACTORS RELATED TO BEHAVIOR OF USING PERSONAL PROTECTIVE
EQUIPMENT ON WORKERS AT GUM ROSINS AND TURPENTINE
FACTORY PONOROGO

Abstract

Workers need Personal Protective Equipment (PPE) when working to minimize the amount of
risk and hazard exposure from work accidents. The behavior of the use of PPE is influenced by
predisposing, supporting and reinforcing factors. The purpose of this study was to determine the factors
associated with the behavior of PPE use in the Sukun Gondorukem and Turpentine Factory (PGT),
Ponorogo. This study uses a cross-sectional study design. The method of taking data with a purposive
sampling technique that is workers in PGT Sukun Ponorogo, amounting to 30 respondents. The
dependent variable in this study is the behavior of using PPE. The independent variables of research
are knowledge, attitude, training, availability of PPE, communication, motivation, supervision,
punishment and rewards. Research instruments using questionnaires and check lists. This research
shows knowledge variables (p-value 0,407), attitude (p-value 0,195), training (p-value 0,064), PPE
availability (p-value 0,267), and motivation (p-value 0,267) not related to behavior using APD. While
the communication variables (p-value 0.011), supervision (p-value 0.007), punishment (p-value 0.029)
and rewards (p-value 0.003) were proven statistically related to behavior using PPE.

Keywords : PPE, predisposing factors, supporting factors, reinforcing factors, PPE usage behavior

98


http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH

Journal of Industrial Hygiene and Occupational Health
http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH

Vol. 4, No. 1, Oktober 2019
No.ISSN online ; 2541-5727

DOI : http://dx.doi.org/10.21111/jihoh.v4i1.3437

No. ISSN cetak : 2527-4686

Pendahuluan

Keselamatan kerja merupakan suatu
upaya preventif yang dilaksanakan untuk
meminimalisir timbulnya kecelakaan yang
dapat berdampak buruk dan menimbulkan
suatu kerugian terhadap pekerja, peralatan
kerja,  maupun  lingkungan  kerja.
Kecelakaan kerja dapat dikurangi dengan
menerapkan pengendalian risiko yang
terdiri dari eliminasi, substitusi, rekayasa
engineering dan penerapan Alat Pelindung
Diri (APD) (Tarwaka, 2014).

Indonesia dalam lima tahun terakhir
terhitung dari tahun 2014 hingga awal tahun
2018 BPJS

Ketenagakerjaan terdapat 445.122 kasus

menurut  temuan  dari
kecelakaan kerja dengan total kematian
mencapai 10.152 orang. Berdasarkan data
pada tahun 2017, jumlah kasus dan total
kematian yaitu 123.000 kasus kecelakaan
kerja dengan 3.000 korban jiwa. Tahun
2017 di propinsi Jawa Timur terdapat
23.198 kasus kecelakaan kerja dengan
korban 392 orang meninggal dunia.
Kabupaten ponorogo dalam Badan
Pusat Statistik Ponorogo (2016) tercatat
memiliki 99.263 unit kerja yang menyerap
208.638 tenaga kerja. Salah satu industri
tersebut adalah Pabrik Gondorukem dan

Terpentin Sukun Ponorogo.
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Pabrik Gondorukem dan Terpentin
(PGT) Sukun Ponorogo merupakan salah
satu industri penghasil dari proses distilasi
getah yang diserap dari batang pinus
(Nurmaydha dkk, 2017). Salah satu kasus
kecelakaan kerja yang pernah terjadi pada
pabrik ini yaitu kebakaran pada 15
September 2015.

Gambar 1. Kebakaran Drum Limbah.

Gambar 1 menunjukkan bahwa

telah terjadi kebakaran pada drum

penampung limbah di PGT Sukun yang

mengakibatkan kepanikan warga sekitar

pabrik. Kejadian tersebut tidak
menimbulkan  korban  jiwa  namun
menyebabkan  kerugian materi  yang

diperkirakan mencapai jutaan rupiah.
Menurut Suma’mur (2014) bahwa
memberikan proteksi terhadap pekerja
melalui upaya teknis pengamanan lokasi,
alat kerja, serta lingkungan adalah hal yang
sangat diutamakan. Berdasarkan Pasal 14
huruf ¢ UU No.1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan

Kerja bahwa

pengusaha/pengurus  perusahaan harus
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menyediakan APD secara gratis kepada
karyawan dan orang lain yang mengunjungi
wilayah kerja. Berdasarkan Pasal 12 huruf
b, karyawan diwajibkan memakai APD
yang telah disediakan oleh perusahaan
sesuai dengan pasal sebelumnya.

Dikutip dari Hayati dkk (2018)
bahwa pemberian pengetahuan dan sikap
perihal penggunaan APD dalam bekerja
merupakan suatu keharusan yang ditaati
pekerja pada keberlangsungan suatu
pekerjaan. Sikap merupakan suatu tindakan
secara sengaja maupun tidak sengaja yang
tidak dapat dilihat oleh orang lain terhadap
suatu pekerjaan yang menjadi objek
utamanya yaitu penggunaan APD. Sikap
kurang baik dalam penggunaan APD
memungkinkan salah satu penyebabnya
yaitu kurang pengetahuan. Apabila pekerja
yang
APD

berpengaruh terhadap perubahan perilaku.

memiliki  pengetahuan kurang

terhadap  penggunaan dapat
Penjelasan di atas menunjukkan
APD

hubungan

bahwa  perilaku  penggunaan

berkemungkinan ~ memiliki
dengan faktor pembentuk perilaku pekerja
pada Pabrik Gondorukem dan Terpentin
Sukun

Sehingga perlu adanya peralatan yang bisa

Ponorogo proses produksinya.
memberikan rasa aman dan nyaman serta
dapat mengurangi paparan Yyang dapat

menciderai pekerja pada saat bekerja.
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Tinjauan Teoritis

Perilaku merupakan suatu perlakuan
yang terbentuk dari pengalaman ataupun
penginderaan seseorang dengan lingkungan
sekitar yang berwujud sikap, tindakan,
Dikutip

bahwa

ataupun  pengetahuan. dari
(2014)

merupakan hasil korelasi antara stimulus

Notoatmodjo perilaku
dengan reaksi. Respon memiliki dua sifat,
yaitu bersifat aktif (bertindak) ataupun
bersifat pasif (tanpa tindakan).

Teori Lawrence Green merupakan
satu dari berbagai teori yang dapat
digunakan dalam menganalisis faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku seseorang.
Faktor predisposisi merupakan faktor yang
menjadikan terjadinya perilaku seseorang
menjadi mudah. Faktor ini terdiri dari
pengetahuan dan sikap. Faktor pendukung
faktor - faktor yang

memungkinkan terjadinya suatu perilaku

merupakan

atau tindakan. Faktor ini merupakan faktor
yang memfasilitasi terjadinya perilaku,
ketersediaan sarana dan prasarana yang
dapat mendukung terjadinya suatu perilaku
seperti pelatihan dan ketersediaan APD.
Faktor ini dapat disebut sebagai faktor
pemungkin. Faktor penguat merupakan
faktor terakhir yang memperkuat terjadinya
ini

perilaku seseorang. Faktor seperti

komunikasi, motivasi, pengawasan,
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hukuman, penghargaan dan sebagainya
(Phuspa dan Rudyarti, 2017).

Faktor Predisposisi

(Pengetabuan dan Sikap)

Faktor Pendukung

| Perilaku

(Pelatihan dan Ketenedman Penggunaan APD

APD

Faktor Penguat

(Komunikas:, motivas:,
Pengawasan, penghargaan dan

Hulkuman)

Gambar 2. Teori Lawrence Green
(Yusnita, 2017).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian crossectional study dengan jenis
penelitian  inverensial atau  analitik.
Penelitian ini digunakan untuk memberikan

analisis terkait faktor apa yang akan

berpengaruh  pada  pekerja  dalam
menggunakan APD.
Penelitian ini dilaksanakan di

Pabrik Gondorukem dan Terpentin (PGT)
Sukun, yang terletak di Desa Sidoharjo,
Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur dengan
waktu penelitian pada bulan April - Mei
2019. Pada penelitian ini populasi yang
akan dijadikan bahan penelitian adalah
Pabrik Gondorukem dan Terpentin Sukun
Ponorogo. Total populasi yang ada di PGT
Sukun Ponorogo yaitu 56 pekerja. Pada
penelitian ini  sampel yang dijadikan
responden yaitu 30 orang yang memenubhi

kriteria inklusi penelitian. Kriteria tertentu
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diterapkan pada responden agar terhindar
dari bias berdasarkan studi pendahuluan.
Analisis data yang digunakan yaitu
analisis univariat dan bivariat. Pembuktian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji statistik Softwere R dengan uji korelasi
yang digunakan vyaitu uji Contingency
Coefficient dengan menggunakan proses
tabel kontingensi dan dilakukan uji fisher’s
exact test. Uji ini digunakan untuk menguji
data dengan data nominal. Jika P value <
a (0,05), diambil

kesimpulan bahwa terdapat suatu hubungan

nilai maka dapat
antara kedua variabel tersebut. Sebaliknya,
jika P value > a (0,05) maka dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak terdapat suatu
hubungan antara kedua variabel yang diuiji.

Pengolahan data akan dilakukan
dengan 4 tahap, yaitu Editing, Coding,

Processing, dan Cleanning.

Hasil

Secara umum, karakteristik
responden di PGT Sukun Ponorogo adalah

sebagai berikut :


http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH

Journal of Industrial Hygiene and Occupational Health
http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIHOH

DOI : http://dx.doi.org/10.21111/jihoh.v4i1.3437

Vol. 4, No. 1, Oktober 2019
No.ISSN online ; 2541-5727
No. ISSN cetak : 2527-4686

Tsia Produlaif 30 100
Hon produldif 1] [\
Total n 100
Az 46,6 100
Adim (1) 2§ Tha 33
M (1) 35 Thn 33
Maza Kerja Ton Produltis [] 1]
Produbtif 30 100
Total ELT 100
Mz 11,8 100
Min (1) 2 Thn 33
M (1132 Thn 33
[ Tingkat ERIP [ jeli]
Pendidilan S sederzjat 24 30
Total n 100

Gambar 3. Karakteristik Responden

Berdasarkan Data Demografi.

Penelitian  selanjutnya  menilai
karakteristik ~ responden  berdasarkan
variabel independen penelitian.
R e

1. Pengetabunan

Baik 15 433

Tidalk bailc 17 56,7
7 sikap

Bail: 21 k]

Tidak o ED)
3. Pelatihan

Pernah 73 [ER]

Tidak T [
4. Keterzediaan AFD

Lenzkap 19 967

Tidak 1 33
& Komunilkasi

Bail 15 533

Tidak 3 16,7
6. Motivasi

Knat 19 067

Lemah 1 33
7. Pengawazan

Ada 13 76,7

Tidak 7 133
3. Huluman

Ada 24 LT

Tidak [ 20
9. Penghargaan

Ada 16 6,7

Tidak F! 133
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Gambar 4.

Karakteristik

Independen Responden

Penilaian

karakteristik

responden

variabel dependen.

selanjutnya

Variabel

yaitu

berdasarkan

Perilalm
Ilamenuhi 2z REE]
Tidak hlsmenuhi ] 26,7
Gambar 5. Karakteristik  Variabel

Dependen Responden

Setelah seluruh karakteristik dari

responden telah terkumpul secara valid,

maka

penelitian

selanjutnya

yaitu

melakukan analisis berdasarkan variabel

independen dengan variabel dependen.

Baik 11{30) 2{25
Tidak 11{30) §{73)

b. Sikap 0,185
Baik 17 (77,30 4 (50)
Tidak 52T 4 (300

c. Pelatihan 0,064
Pamah 22 {100} §({7T3)
Tidak a{m 2(2%)

d. Ketersediaan AFD 0,267
Lenskap 22 {100} T(E7.%)
Tidak a{m 1123}

e Komuniliasi 0,011
Baik 21 (93.5) 4 (30
Tidak 1045 4 (30

£ Motivasi 0,267
Foat 22 {100} T(E7.%)
Lemah 0{m 1123}

g. Penpawasan o007
Ada 20 (90.9) IETH
Tidak 10,1 5 (62,3)

b Hukuman 0,020
Ada 20 (90.9) 4 (300
Tidak 10,1 4 (300

L Pengharzaan 0,003
Ada 22 {100} 4 (300
Tidak 0{m 4 (300
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Gambar 5.

Responden

Hasil Analisis Perilaku

Pembahasan

Gambar 3 menunjukkan bahwa 30
pekerja (100%) termasuk dalam usia
produktif sebagai pekerja. Menurut Jati
(2015) bahwa usia produktif sebagai tenaga
kerja yaitu antara usia 15 hingga 64 tahun
yang apabila kurang atau lebih dari usia
tersebut tergolong usia tenaga kerja yang
tidak (non) produktif. Hal tersebut sesuai
dalam UU No. 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan pasal 1 ayat 2. Rata-rata
usia pekerja di PGT Sukun yaitu 46,6 tahun.

Pengelompokan masa kerja yang
tergolong dalam karakteristik masa kerja
produktif sebagai tenaga kerja yaitu telah
bekerja di tempat yang sama lebih dari 2
tahun (Jati, 2015). Tingkat pendidikan
memiliki peranan dalam produktifitas kerja,
pendapatan dan wawasan pekerja dengan
semakin tinggi tingkat pendidikan yang
telah diampuh.

Berdasarkan gambar 6 pada
variabel pengetahuan di atas, diperoleh
hasil uji Fisher’s Exact Test yaitu p-value
0,407 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku penggunaan
APD pada pekerja di PGT Sukun. Variabel
sikap mendapatkan p-value 0,195 sehingga
bahwa tidak ada

dapat disimpulkan
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hubungan yang signifikan antara sikap
dengan perilaku penggunaan APD pada
pekerja di PGT Sukun. Pada variabel
pelatihan diperoleh hasil p-value 0,064
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
pelatihan dengan perilaku penggunaan
APD pada pekerja di PGT Sukun..
Berdasarkan  tabel pada  variabel
ketersediaan APD di atas, diperoleh hasil p-
value 0,267 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara ketersediaan APD dengan perilaku
penggunaan APD pada pekerja di PGT
Sukun. Variabel komunikasi diperoleh hasil
p-value 0,011 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
komunikasi dengan perilaku penggunaan
APD pada pekerja di PGT Sukun. Variabel
motivasi diperoleh hasil p-value 0,267
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
motivasi dengan perilaku penggunaan APD
pada pekerja di PGT Sukun. Variabel
pengawasan diperoleh hasil p-value 0,007
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
yang
pengawasan dengan perilaku penggunaan
APD pada pekerja di PGT Sukun. Variabel
hukuman di atas, diperoleh hasil p-value

hubungan signifikan  antara

0,029 sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara

hukuman dengan perilaku penggunaan
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APD pada pekerja di PGT Sukun. Variabel
penghargaan diperoleh hasil p-value 0,003
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
yang
penghargaan dengan perilaku penggunaan
APD pada pekerja di PGT Sukun.

hubungan signifikan  antara

Kesimpulan

Tidak ada hubungan yang bermakna
antara faktor predisposisi (pengetahuan dan
sikap) dan faktor pendukung (pelatihan dan
APD)
penggunaan APD pada pekerja di PGT

ketersediaan dengan  perilaku
Sukun Ponorogo. Terdapat hubungan yang

signifikan antara  faktor  penguat
(komunikasi, pengawasan, hukuman dan
penghargaan) terhadap perilaku
penggunaan APD pada pekerja di PGT
Sukun Ponorogo. Hanya satu variabel
dalam faktor ini yang tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku penggunaan

APD pada pekerja yaitu variabel motivasi.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat melanjutkan penelitian
pada lingkup yang lebih luas dan juga dapat
menambahkan penelitian kualitatif untuk
menggali lebih dalam tentang perilaku

responden. Selain itu, peneliti menyarankan
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untuk menggunakan teknik observasi dalam

pengambilan  data  sehingga  dapat
menggambarkan keadaan secara akurat.
Bagi Perusahaan, diharapkan lebih
memperhatikan lagi terkait aspek K3 di
perusahaan, dalam hal ini penggunaan
APD. Pemberian pelatihan, fasilitas yang
memadai, sarana dan prasarana seperti SOP
tentang APD serta pengadaan seorang
pengawas dalam hal ini terkait K3 di
perusahaan supaya perilaku selamat dan
sehat dapat diciptakan di PGT Sukun

Ponorogo.
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